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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media internet dan buku ajar terhadap kreativitas belajar mahasiswa dalam mata 
kuliah akuntansi perusahaan dagang pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP-
UMS.Angkatan 2015. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 
penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini berjumlah 252 dan sampel yang diambil 
sebanyak 146 dengan menggunakkan teknik Simple Random Sampilng. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
Uji Prasyarat (Uji Normalitas dan Uji Linieritas) dan Uji Hipotesis (Analisis Regresi 
Berganda, Uji t, Uji F, Uji Koefisien Determinasi, Sumbangan Relatif  dan 
Sumbangan Efektif). Hasil analisis regresi berganda memperoleh: Y= 2,932 + 
0,031X1 + 1,064X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa bila ada penggunaan 
media internet sebesar 0,031 dan buku ajar sebesar 1,064 maka terdapat kretivitas 
belajar sebesar 2,932. Kesimpulannya adalah: 1) Penggunaan media internet tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas belajar. Berdasarkan hasil Uji 
t diketahui thitung 0.474 < ttabel 2.147. 2) Penggunaann media buku ajar terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas belajar. Berdasarkan Uji t diketahui 
thitung 10.468 > ttabel 2.147. 3) Penggunaan media internet dan buku ajar  terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas belajar. Berdasarkan Uji F diketahui 
Fhitung 170,663 > Ftabel 3.0593. 4) Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0.705 
menunjukkan besarnya pengaruh penggunaan media internet dan buku ajar terhadap 
kreativitas belajar adalah sebesar 70,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
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ABSTRACT 
This study was conducted in order to determine the effect of the use of internet media 
and textbooks to the student's creativity in an accounting class trading company in 
Accounting Education Guidance and Counseling Student-UMS.Year of 2015. This 
study uses descriptive quantitative research design. The study population numbered 
252 and 146 sample taken using simple random sampling technique. The technique 
of collecting data using questionnaires. The data analysis technique used is Test 
Prerequisites (Normality Test and Test linearity) and Hypothesis (multiple regression 
analysis, ttest, Ftest, Test Coefficient of Determination, Relative Contribution and 
Contribution Effective). The results of multiple regression analysis obtained: Y = 
2.932 + 0,31X1 + 1,064X2. This equation shows that the creativity of learning is 
affected by the use of internet media and textbooks. The conclusion is: 1) Internet 
Media there is no significant effect on learning creativity. Based on t test results are 
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known tcount0.474<ttabel2.147. 2) Media textbook contained a significant impact on 
learning creativity. Based on the test t known tcount10,468 > t table 2.147. 3) Use of 
Internet media and textbooks contained a significant impact on learning creativity. 
Based on F test known Fcount 170.663>Ftabel 3.0593. 4) The coefficient of 
determination (R2) of 0705 shows the magnitude of the effect of the use of internet 
media and textbooks to learn creativity amounted to 70.5% while the rest influenced 
by other variables. 
 
Keywords: creativity in learning, internet media, textbooks. 
 
1. PENDAHULUAN 
       Perkembangan suatu bangsa begitu erat dengan masalah pendidikan. Pendidikan  
memiliki  peran  penting  dalam  menciptakan  masyarakat yang  cerdas dan terbuka.  
Pendidikan  dari  segi  kehidupan  sangat  penting  untuk  perkembangan  hidup  
manusia. Pendidikan bukan hanya media untuk mewariskan kebudayaan kepada 
generasi selanjutnya, tetapi diharapkan mampu merubah dan mengembangkan pola 
kehidupan bangsa yang lebih baik. Pendidikan  sudah menjadi   kebutuhan   yang 
mendasar   bagi   tiap   individu. Pembaharuan pendidikan harus dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan salah satu upaya dalam  
meningkatkan  sumber  daya dan tanggung-jawab   semua   pihak,   baik   
pemerintah, masyarakat,  dan  lembaga  pendidikan. Pendidikan bukan semata-mata 
hanya untuk meningkatkan prestasi belajar melainkan juga meningkatkan kreativitas 
dari mahasiswa. 
       Menurut Suharnan (2005:412), “Kreativitas salah satu kemampuan intelektual 
atau berpikir manusia yang hampir menjangkau hampir semua kehidupan manusia, 
mulai dari gagasan-gagasan yang bersifat mahakarya  sampai pada kebutuhan hidup 
sehari-hari, dari gagasan-gagasan yang rasional dan ilmiah sampai pada hal-hal yang 
lucu dan liar.” Dengan  meningkatkan kreativitas, mahasiswa  dapat menghasilkan 
gagasan atau ide baru  pada bidang masing-masing. 
       Munandar (dalam Nurhayati, 2011:84) mengemukakan, “Kreativitas mahasiswa 
merupakan potensi yang masih harus dikembangkan, baik melalui pendidikan formal 
maupun pendidikan informal. Di Indonesia sudah tampak adanya perhatian terhadap 
masalah itu, tetapi tampaknya belum cukup memadai. Selama ini masih cukup 
banyak ditemui hambatan dan kelemahan yang membatasi pertumuhan dan 
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perkembangan kreativitas mahasiswa, misal: kurangnya pengetahuan dan latihan 
para dosen tentang kreativitas, sistem evaluasi yang terlalu menekankan pada 
jawaban benar dan tidaknya tanpa memperhatikan prosesnya.” 
       Kebanyakan dosen hanya menggunakan buku ajar untuk menyampaikan sebuah 
materi, sebenarnya bisa dipadukan dengan mencari materi dinternet yang cukup luas. 
Namun, apabila dosen memberi perintah mencari materi di internet mahasiswa juga 
hanya mencari materi tersebut tanpa melakukan klarifikasi dengan buku ajar. 
Seharusnya mahasiswa mempunyai inisiatif untuk memadukan keduanya untuk 
saling melengkapi materi dan mengecek kebenaran dari materi internet. Kurangnya 
kesadaran mahasiswa dalam membaca buku ajar atau rendahnya minat membaca 
buku ajar juga menjadi salah satu faktor rendahnya kreativitas. 
       Media internet dan buku ajar memang harus saling melengkapi agar 
mendapatkan materi yang terupdate dan kualitas yang baik. Mahasiswa tidak boleh 
semata-mata hanya mencari materi di internet yang belum diketahui keabsahannya 
dan juga tidak boleh terpaku pada buku ajar yang lambat dalam pengupdatean. 
Dengan memadukan keduanya mahasiswa akan mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman yang sangat luas yang dibutuhkan di era globalisasi ini. Hal ini membuat 
penulis tertarik untuk meneliti, apakah penggunaan media internet dan buku ajar 
akan mempengaruhi kreativitas belajar mahasiswa. 
2. METODE PENELITIAN 
       Menurut Sugiyono (2010:3), “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2010:12), “Penelitian Deskriptif  merupakan penelitian yang dilakukan  
untuk  mengetahui  nilai  variabel  mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel 
lain”. Populasi penelitian ini berjumlah 252 dan sampel yang diambil sebanyak 146 
dengan menggunakkan teknik Simple Random Sampilng. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Prasyarat (Uji 
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Normalitas dan Uji Linieritas) dan Uji Hipotesis (Analisis Regresi Berganda, Uji t, 
Uji F, Uji Koefisien Determinasi, Sumbangan Relatif  dan Sumbangan Efektif).. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
       Penelitian yang telah dilaksanakan bertempat di Program Studi Pendidikan 
Akuntansi FKIP-UMS dengan subjek mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah 
Akuntansi Perusahaan Dagang dengan sampel 146 mahasiswa. Dari penelitian 
menghasilkan nilai rata-rata (mean), modus (Mo), median (Me), dan standar deviasi 
(SD). Angket yang dibagikan mempunyai empat pilihan jawaban yang memiliki 
skor 4-3-2-1. Skor minimal responden adalah 1 untuk semua item pernyataan yang 
berarti tidak setuju dengan pernyataan, sedangkan skor 4 untuk semua item 
pernyataan berarti setuju dengan pernyataan. Pengukuran variable kreativitas belajar 
menggunakan seluruh item pernyataan dari media internet, dan media buku ajar 
menggunakan semua item keculai soal item 36 karena item tersebut tidak 
menunjukkan kevalidan. 
       Data variabel (Y) Kreativitas belajar diperoleh menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu angket yang terdiri dari 15 item pernyataan yang dibagikan 
kepada sampel mahasiswa angkatan 2015. 
Tabel 1.1 
Statistik Deskriptif 







Sumber: Hasil Pengolahan Data 
       Data variabel (X1) Media Internet diperoleh menggunakan teknik pengumpulan 
data yaitu angket yang terdiri dari 15 item pernyataan yang dibagikan kepada 














Sumber: Hasil Pengolahan Data 
       Data variabel (X2) Media Buku Ajar diperoleh menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu angket yang terdiri dari 14 item pernyataan yang dibagikan 
kepada sampel mahasiswa angkatan 2015. 
Tabel 1.3 
Statistik Deskriptif 







Sumber: Hasil Pengolahan Data 
3.2 Uji Prasyarat Analisis 
       Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik teknik uji kolmogorof-smirnov 
test dalam program SPSS 17.00. Kriteria uji normalitas adalah, bahwa data 
berdistribusi normal nilai probabilitas signifikansi  > 0,05.  
Tabel 2.1 








Penggunan Media Internet 146 0.239 0.05 Normal 
Buku Ajar 146 0.501 0.05 Normal 
Kreativitas Belajar 146 0.180 0.05 Normal 
          Sumber: Hasil pengolahan data 
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       Kriteria uji linieritas adalah bahwa hubungan yang terjadi berbentuk linier 
dengan Fhitung < F tabel  atau nilai signifikansi > 0.05. Hasil uji linieritas yang 
dilakukan menggunakan alat bantu program SPSS versi 17.00 adalah sebagai berikut 
Tabel 2.2 
Ringkasan Uji Linieritas 
Variabel  Sign. Tingkat Kesalahan Keterangan 
X1Y 0.315 0.05 Linier 
X2Y 0.714 0.05 Linier 
Sumber: Hasil pengolahan data  
 
       Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan criteria sebagai 
berikut : 
Tolerence Value diatas angka 0.1 dan VIF > 10 terjadi multikolinieritas. 
Tolerence Value dibawah angka 0.1 dan VIF < 10 tidak terjadi multikolinieritas. 
Tabel 2.3 
Ringkasan Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerence VIF α Keterangan 
Penggunaa Media Internet 0.345 2.897 10 tidak multikolinieritas 
Penggunaa  Buku Ajar 0.345 2.897 10 tidak multikolinieritas 
Sumber: Hasil pengolahan data 
3.3 Analisis Regresi Berganda dan Uji Hipotesis 
Hasil analisis data menggunakan SPSS 17.00 dapat diperoleh:   
Tabel  
Ringkasan Hasil  Regresi Linier Berganda 
Variabel  B t Sig. 
(Constant) 2.932 1.149 0.252 
Penggunaa Media Internet 0.031 0.474 0.636 
Penggunaa  Buku Ajar 1.064 10.468 0.000 
Sumber: Hasil pengolahan data 
Dari data tersebut maka persamaan regresinya sebagai berikut: Y= 2,932 + 0,31X1 + 
1,064X2 
       Dari persamaan regresi linier berganda diatas memberikan keterangan sebagai 
berikut : 
a  = 2,932, menyatakan bahwa bila ada penggunaan media internet sebesar 0,031 dan 
buku ajar sebesar 1,064 maka terdapat kretivitas belajar sebesar 2,932 
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b1 = 0,031, menyatakan bahwa tiap penambahan 1 nilai penggunaan media internet 
dan X2 tetap, maka akan menambah kreativitas belajar sebesar 0,031. 
b2 =  1,064, menyatakan bahwa tiap penambahan 1 nilai penggunaan buku 
ajar dan X1 tetap, maka akan menambah kreativitas belajar sebesar 1,064. 
Uji t yang berkaitan dengan penggunaan media internet (X1) terhadap 
kreativitas belajar (Y) 






gambar 4.4 Kurva uji t kreatifitas belajar dalam media internet 
       Dari perhitungan tersebut diperoleh dasil dari t hitung 0.474 < t tabel = 
2.147, maka h0 diterima sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan media internet terhadap kreativitas belajar, dari hasi ini menunjukkan 
bahwa hipotesis 1 yang menyatakan “adanya pengaruh yang signifikan penggunaan 
media internet terhadap kreativitas belajar mata kuliah Akuntansi Dagang angkatan 
2015/2016” tidak terbukti kebenarannya. 
Uji t yang berkaitan dengan penggunaan buku ajar (X2) terhadap kreativitas 
belajar (Y) 






       Dari perhitungan tersebut diperoleh dasil dari t hitung 10.468 > t tabel = 
2.144, maka h0 ditolak sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan buku ajar terhadap kreativitas belajar, dari hasi ini menunjukkan bahwa 
hipotesis 1 yang menyatakan “adanya pengaruh yang signifikan penggunaan buku 
Ho ditolak Ho ditolak Ho diterima 
-2,144  2,144 0,474 
Ho ditolak Ho ditolak Ho diterima 
-2,144 2,144 10,468 
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ajar terhadap kreativitas belajar mata kuliah akuntansi dagang angkatan 2015/2016” 
terbukti kebenarannya. 
       Dengan f hitung =170,663 > f tabel = 3.0593, maka h0 ditolak sehingga 
secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media internet 
(X1) dan penggunaan buku aja (X2) terhadap kreativitas belajar (Y). dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan “ada pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan media internet dan penggunan buku ajar terhadap kreativitas 







   
     Dari perhitungan komputer program SPSS versi 17.00 diperoleh R
2
 = 0.705 
ini dapat diartikan bahwa 70,5% perubahan/variasi Y (kreativitas belajar) dikarenakan 
oleh adanya perubahan/variasi variabel X (penggunaan media internet dan 
penggunaan buku ajar) sedangkan 29,5% sisanya dikarenakan oleh adanya 
perubahan variabel lain yang tidak masuk model lain dan sebagainya.  
       Sumbangan relatif hasil perhitungan SR penggunaan media internet (X1) 
sebesar 23,74% dan penggunaan buku ajar (X2) sebesar 76,26% 
       Sedangkan Sumbangan Efektif (SE)  untuk penggunaan media internet 
(X1) sebesar 19,9% dan penggunaan buku ajar (X2) sebesar 50,6% 
 
4. PENUTUP 
Penggunaan media internet memberikan sumbangan relatif sebesar 23,74%. Dan 
sumbangan efektif sebesar 19,9%. Penggunaan media internet tidak berpengaruh 
terhadap kreativitas belajar mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi 







Akuntansi Perusahaan Dagang. Hasil ini terbukti dari hasil uji t hitung > t tabel 
(2.1447>0.474) dan nilai p value (0.636>0.000). 
Penggunaan buku ajar memberikan sumbangan relatif sebesar sebesar 76,29%. 
Dan sumbangan efektif sebesar 50,6%. Penggunaan buku ajar berpengaruh terhadap 
kreativitas belajar mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015/2016 pada mata kuliah Akuntansi 
Perusahaan Dagang. Hasil ini terbukti dari hasil uji t hitung > t tabel 
(10.468>2,1447) dan nilai p value (0.000>0.000). 
Penggunaan media internet dan buku ajar secara bersama-sama memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas belajar. Hal ini terbukti dari hasi uji F 
yang memperoleh Fhitung > Ftabel  (170,663 > 3,0593) dan p value (0,000 < 0,05). 
Hasil perhitungan sumbangan efektif menunjukkan bahwa kontribusi variabel 
penggunaan media internet sebesar 19,9% dan variabel penggunaan buku ajar 
memberikan kontribusi sumbangan efektif sebesar 50,6% sehingga besar sumbangan 
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